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Today's world are complex. There's strong tendency toward the degradation of security as consequences of

the skyrocketing of crimes rates all over the world. Speaking about crimes in Indonesia, mass media reports show
an intensifying of crimes elsewhere in the country. As for women, it seemed that they become the most vulnerable
victims of crimes due to their perceived weaknesses. This phenomenon leads to the central issue of this research:

being exposed by crime reports from mass media , how then women reconstruct their own concepts of security in

this world today?
Using phenomenological approach, this research aims to reveal possible mechanisms from communication

perspective through which women defined their own security concept with in the high exposure of crime reports by
mas media today. Four respondents were chosen, all of the respondents are women in their mid-thirties whose job
is lecturer at Islamic Bandung University . Series of in-dept-interviews were conducted to probe and reveal the
meanings of security, media habit, and the process of reconstruction of security concepts. Took abot 2 moths longer

than expected, this research finally came to these conclusions:

(1) In general, security concepts were being understood as a kind of feeling related with 'free fear and danger'.
There were two assigned meaningans of the security concepts : security concepts as physical meanings and

as psychological meanings. From the structural analysis, there are ranksof hierarchical fashion treating security
concepts : as the first rank (which held the highest priorities) is the inner or closer environement ranging from

inner self to family circles.
(2) There are three positions of respondents related with the cultural readings of mass media's crime reports. Two

of the respondents fitted the cathegory of dominant reading, one could be classified as negotiated reader, the

other one is classified as oppositional reader.

(3) Respondents' reaction toward the influence of crime reports on mass media showed a strong tendency of the

Third Person Effect Theory. This theory suggest that people indirectly rejected the mass media effects on

them-they more concerned with the mass media effects on other people.

More literature concerned with contemporary mass media effects were suggested for advanced research in

order to explore more possibilities of communication theories related with this research findings.
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1.PENDAHULUAN

Dalam paradigma McLuhanian1, dengan kredonya
"Medium is the Message" media massa menjadi the
extension of man@perpanjangan tangan manusia.

Melalui  media  massa,  manusia  mengatasi

keterbatasan daya jangkau dan persepsi panca
indsranva. Funasi media massa sebagai perpanjangan

1McLuhan, Marshall. 1967.  Understanding Ine Meaia:
The Extension of Man. Sphere Books : London. Istilah

McLuhanian  menjadi  jargon  populer  untuk

mengungkapkan gagasan McLuhan tentang pemaknaan

inti nroses komunikasi oada esensi media.

indera manusia mengimplikasikan fakta lain: media
massa menampilkan secondhand reality, realitas dari

tangan kedua. Khalayak mendapatkan berita tentang
dunia bukan berdasarkan penglihatannya sendiri,
melainkan berdasarkan realitas yang direkam oleh
media.  Tangan pertama yang merekam realitas itu

tidak lain adalah media massa.

Apa yang ditampilkan oleh media massa? Isi
media massa, yaitu realitas kedua tersebut, didominasi
oleh pemberitaan. Dan dari sekian banyak topik
pemberitaan, berita kriminalitas dalam pemberitaan
pers di Indonesia  mendapatkan porsi yang cukup
hfisar. Penaamatan atas daftar program/acara-acara
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televisi selama seminggu, berdasarkan jadwal acara

televisi  di  Tabloid CITRA per Desember 2003

memperlihatkan,  setiap hari  rata-rata 8 program
informasi kekerasan dalam pelbagai bentuk penyajian
dihadirkan di televisi. Durasi minimal setiap program
adalah 30 menit. Sebagian besar program ditayangkan
pada rentang waktu prime time siang, yaitu antara

12.00 - 13.00. Dari fakta ini, kita bisa menilai sendiri
besarnya intensitas terpaan media massa pada
pembaca.  Veven  Sp.  Wardhana2,  pengamat

pertelevisian Indonesia menyatakan, acara informasi
kriminalitas beserta infotainment dan mi'steri saat ini

memang tengah menjadi primadona televisi Indonesia.

Acara-acara semacam itu senantiasa mendominasi

peringkat 3 besar rating televisi mingguan.

Apa manfaat berita-berita kriminalitas tersebut
bagi pembaca? Tidak sekadar mentransfer informasi,
seperti  pemahaman  komunikasi  klasik,  Deddy

Mulyana (1999) menengarai, di antara sejumlah fungsi

komunikasi, salah satunya adalah social interaction.
Berita media massa membantu khalayak mengetahui

apa yang terjadi,  dan berdasarkan pengetahuan
tersebut khalayak dapat memahami dunianya, dan

merumuskan bentuk-bentuk relasi sosialnya dengan
orang lain. Ditinjau melalui paradigma Konstruktivisme,
berita membantu khalayak merekonstruksi dunia.
Melalui berita, khalayak mengetahui apa yang terjadi
di  dunia.  Kemudian,  melalui  pengetahuannya
tersebut,  khalayak lantas merekonstruksi  makna

dunia. Rekonstruksi dunia berdasarkan persepsinya
terhadap berita itulah yang kemudian digunakannya

untuk memutuskan, menentukan sikap, mengambil
tindakan, dan menjalani hidupnya.

Studi ini  memusatkan diri  pada berita-berita
kriminalitas,  dengan  objek  penelitian  khalayak
perempuan. Melalui studi ini, peneliti ingin mengetahui

bagaimana  pembaca  perempuan  merekonstruksi
konsep keamanan berdasarkan berita kriminalitas

yang dibacanya. Penelitian ini merupakan studi media

bersifat kualitatif,  yang ingin menguak gambaran

tentang dunia yang dibentuk oleh pembaca wanita

berdasarkan berita kriminalitas yang diterima,

Lebih spesifik lagi, penelitian ini memusatkan
perhatian pada dosen-dosen perempuan di lingkungan
Universitas Islam Bandung. Pemilihan unit analisis ini
bertitiktolak dari asumsi bahwa terpaan program
informasi media massa paling intens justru terjadi
pada mereka (dosen perempuan) yang tergolong

2 Dikutip dari hasil wawancara Tabloid Citra edisi Oktober
2003 menjelang pengumuman Panasonic Award.

sebagai kelas intelek, karena kelompok ini menjadikan

media sebagai salah satu sumber utama information

seeking. Berbeda dengan kelompok perempuan non-
intelek yang lebih banyak mengonsumsi program-

program hiburan, kelompok perempuan intelek lebih
banyak mengonsumsi program-program pemberitaan.
Dengan fokus penelitian semacam ini, perlu kiranya

dipahami bahwa hasil  akhir penelitian ini  kelak
ditujukan untuk memperoleh generalisasi kontekstual,

' bukan generalisasi deskriptif.

1.1Identifikasi Masalah

1. Bagaimana dosen perempuan memaknai konsep

keamanan?

2. Bagaimana media habit dosen perempuan?

3. Bagaimana dosen perempuan merekonstruksi

konsep  keamanan  berdasarkan  informasi
kriminalitas di media massa?

1.2Pembatasan Masalah

1. Yang diteliti adalah bagaimana dosen perempuan

yang  dijadikan  key  informant  penelitian
mengonstruksi  (atau  merekonstruksi)  konsep
keamanan berdasarkan informasi kriminalitas di
media massa.

2. Rentang waktu penelitian berlangsung pada bulan
Juni 2003 s.d. Desember 2003 (enam bulan).

3. Key informant penelitian adalah dosen-dosen

perempuan  di  lingkungan  Universitas  Islam
Bandung.

4. Media massa tidak dibatasi pada jenis tertentu

atau pada media massa tertentu. Penelitian ini
bermaksud mengeksplorasi seluruh media massa

yang memiliki kemungkinan menerpa responden
secara intens, hingga mempengaruhi responden
dalam merekonstruksi makna sebuah konsep.

1.3Tujuan Penelitian

1. Mengetahui  bagaimana  dosen  perempuan

memaknai konsep keamanan.

2. Mengetahui media habit dosen perempuan.

3. Mengetahui  bagaimana  dosen  perempuan

merekonstruksi konsep keamanan berdasarkan
informasi kriminalitas di media massa

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis  :  Mengetahui  peran
informasi kriminalitas di media massa bagi dosen
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perempuan  dalam  merekonstruksi  konsep

keamanan.

2. Kegunaan Teoritis  : Menambah pemahaman
mengenai efek media dan mekanismenya dalam

mengonsep atau memaknai suatu konsep.

1.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengambil asumsi dasar manusia

sebagai Homo Ludens3, yaitu makhluk hidup yang .
bertransaksi secara aktif dengan lingkungannya, dan

manusia sebagai Homo Sapiens4, yaitu makhluk hidup
yang secara aktif menerima dan mengolah informasi

yang menerpanya. Kedua pandangan ini melahirkan

asumsi-asumsi  paradigma  Konstruktivisme  dan
Interaksionisme  Simbolik5,  yang  mengandaikan
manusia sebagai makhluk hidup yang secara aktif
bertransaksi  dalam simbol-simbol  makna  untuk

merekonstruksi pemahamannya mengenai dunia,

Dari  aspek perkembangan studi komunikasi
massa, penelitian ini bertitik tolak dari asumsi-asumsi

yang mengedepankan fungsi dan kekuatan media. Ini

diawali dari Marshall McLuhan dengan paradigma

McLuhaniannya, "Medium is the Message" yang
mengasumsikan media sebagai the extension of

man@perpanjangan tangan dan indera manusia@dan

media selaku penampil realitas kedua {secondhand
reality) -melalui mana manusia lantas merekonstruksi

pemahamannya  mengenai  dunia.  Pandangan
McLuhanian ini lebih lanjut dikembangkan lagi oleh

McCombs dan Shaw (1963) lewat teori Agenda

Setting, yang mengasumsikan kekuatan media massa
dalam mengagendakan public opinion. Media massa,
menurut teori Agenda Setting, punya kekuatan dalam
mendefinisikan realitas yang dipahami khalayak.

Realitas yang diterima masyarakat melalui media,

dengan demikian, adalah realitas bentukan media@

bukan realitas dalam makna yang hakiki.

Penciptaan makna, konseptualisasi gagasan, atau
abstraksi realitas lebih jauh lagi dinyatakan Berger dan
Luckmann sebagai suatu proses konstruksi sosial.

Melalui karya klasik mereka, "The Social Construction
of Reality", Berger dan Luckmann mengasumsikan
bahwa realitas tak lain merupakan produk konstruksi
sosial. Jika dikaitkan dengan media massa, media di

3 Rakhmat, Jalaluddin. 1992. Psikologi KomuniKasi. uv.

Remadja Rosdakarya: Bandung.

" Ibid.
5 Effendy, Onong Uchjana. 2000. llmu, Teori, dan Filsafat

Knmunikasi. Citra Aditya Bhakti: Bandung.

sini merupakan salah satu wahana yang memproduksi

realitas sosial tersebut.

Penelitian ini mengambil unit analisis berupa
individu (dosen perempuan) yang dijadikan sebagai

key informant Adapun satuan pengamatannya adalah

persepsi key informant terhadap konsep keamanan,
media habit key informant, dan abstraksi key informant
terhadap konsep keamanan berdasarkan informasi

kriminalitas dari media massa yang menerpanya.

Namun, studi ini tidak bermaksud memusatkan
diri  hanya pada kerja media dalam menyajikan

informasi kriminal, melainkan melihat struktur dalam
motif dan  mekanisme yang terjadi ketika key

informant  diterpa  oleh  informasi  kriminalitas.
Paradigma Konstruktivisme mengasumsikan manusia

sebagai makhluk yang aktif merumuskan makna
berdasarkan  relasinya  dengan  lingkungan6.

Berdasarkan informasi kriminalitas yang diperolehnya,

akan  dilihat  bagaimana  dosen  perempuan
merekonstruksi konsep keamanan dalam realitas

sosial yang dihadapinya,

1.6 Metode Penelitian
1. Metode dan Pendekatan Penelitian

Studi ini merupakan penelitian kualitatif, yang
tidak dimaksudkan mencari generalisasi, melainkan
lebih  menekankan  pada  pengamatan  terhadap
fenomena yang terjadi di masyarakat. Lebih spesifik

lagi, untuk meneliti rekonstruksi konsep keamanan key
informant  perempuan  berdasarkan  informasi
kriminalitas di media massa, dipilih pendekatan
dengan studi  fenomenologi.  Studi fenomenologi

digunakan untuk menguji sebuah fenomena, dan
makna fenomena tersebut bagi individu.  Studi

fenomenologi menjelaskan makna pengalaman hidup

bagi sejumlah individu menyangkut sebuah konsep

atau fenomena.

Para  fenomenolog  mengeksplorasi  struktur-

struktur kesadaran dalam pengalaman manusia,
sementara para periset mencari hal-hal yang esensial,

struktur invariant (atau esensi), atau makna sentral

yang mendasari suatu pengalaman, dan menekankan

intensionalitas  kesadaran,  dimana  pengalaman-
pengalaman berisi penampakan luar dan kesadaran

dalam didasarkan pada ingatan, citra, dan makna.

Untuk  mengeksplorasi  hal  ini,  pertanyaan
Denelitian selaniutnya akan dibagi menjadi issue

6 Mulyana, Deddy. 2000. Metode Heneiman M/ai/ranr.

Rosda: Bandung.
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question dan topical question. Teknik pengumpuian

data dilakukan dengan in depth interview dan studi

literatur.

2. Key Informant

Berdasarkan pertimbangan tertentu, key informant
dari penelitian ini adalah 5 (lima) dosen perempuan di

lingkungan Universitas Islam Bandung, yaitu Milda

Yanuvianti  (Fapsi),  Anne  Maryani  (Fikom),  Sri
Pujiastuti (FH), Diamonalisa (FE), dan Nia Kurniati

(FT).

2. MENDESKRIPSIKAN KONSEP KEAMANAN

Seperti telah diungkapkan sebelumnya, tahapan
proses  analisis  dalam studi  fenomenologis  ini

mengikuti langkah-langkah Moustakas (1994) yang
disarikan oleh Creswell. Pertama, protokol-protokol

asli  dibagi  menjadi  pernyataan-pernyataan

(horisonalisasi data). Lantas, unit-unit yang adadiubah
menjadi kelompok-kelompok makna yang dinyatakan

dalam konsep-konsep psikologis dan fenomenologis.
Akhirnya, transformasi-transformasi ini disatukan untuk

menyusun suatu deskripsi general dari pengalaman
tersebut, deskripsi tekstual dari apa yang telah

dialami, dan deskripsi struktural tentang bagaimana

hal tersebut dialami.

Dalam deskripsi general akan diungkapkan

makna  general  konsep  keamanan  berdasarkan

pengaiaman masing-masing key informant.  Pada
bagian deskripsi tekstual dijabarkan makna konsep

keamanan dari pengaiaman  spesifik setiap key
informant,  terutama tatkala bersentuhan dengan

informasi kriminalitas di media massa (menjawab

topical questions). Sedangkan pada bagian terakhir,
yaitu deskripsi struktural,  akan coba dijelaskan

tentang bagaimana hal tersebut, yaitu pemaknaan
masing-masing  key informant terhadap  konsep
keamanan berdasarkan informasi kriminalitas di media

massa  (berdasarkan  simpulan  jawaban  topical
question yang tertuang dalam issue questions).

2.1. Konsep Keamanan Key informant Secara

General

Pertanyaan utama yang tergolong dalam central
question penelitian ini adalah "Bagaimana konsep
keamanan menurut key informant" Sesuai dengan

kriteria alamiah yang disyaratkan dalam penelitian

fenomenologis, peneliti 'membiarkan' key informant

mengonsep  sendiri  pemahamannya  seputar
'keamanan'  secara general. Jawaban key informant

terhadap central question ini disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 1
Konsep Keamanan Menurut Key informant Secara General

Rekonstruksi Konsep Keamanan Perempuan Berdasarkan Informasi Kriminalitas Di Media Massa
(Santi Indra Astuti dan Yenni Yuniati)
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No.

1

2

3

4

NamaResp.

SriPujiastuti

Milda
Yanuvianti

NiaKurniati

AnneMaryani

KonsepKeamanan

Ya,kalauamanmenurutkuitubebasdarirasatakutdimartikalaukita
melakukanapapuntidakakanadakekawatiranakanterjadisesuatu...
artinyabukandalamhalyangnegatifkalaumenurutsaya,tapidalamartian
yangpositif.Pokoknyatidakadarasatakut,tidakadarasakhawatir,itusaja
...yangsayarasakan.

Sebagaiperempuan,lepasdaribackgroundkeilmuan,sayalebihngeliatnya
bagaimanakeamanandihayatisebagaisuatuessence,jadisuatuperasaan
...jadikitamelihatbagaimanakitamemandanglingkungankitatidak
membahayakankita.Keamanandisiniadalahperasaan,suatusenseof

security,kitamerasabahwakitatidakterganggudanteriindungidarihal-hal
yangmembahayakandiri.
Bicarasoalkeamanan,menurutsaya,lingkungandulu-keluarga,

lingkunganseputarrumah,barulingkunganyanglebihjauh,dilingkungan
kerja,keamananfisiksepertiyangterlihatsekarangini,dankeamanan

software.KarenadimanapunselaluadapeepingXbm-nya.Terutamauntuk

masalahkaryatulis.
Keamananatauamanbagisayaadalahketikasayaataumungkinjuga
oranglaintidakmerasatakut,was-was,cemas,khawatir...Keamananatau

rasaamantentunyaberkaitandenganaspekperasaanseseorang,tetapi

halitudapatdibangunolehhal-halyangberkaitandenganfisik...

Katakunci
Bebas
RasaTakut
Positif

Akibat

Perempuan
Essence

Lingkungan
Bahaya
Teriindungi
Sense

Lingkungan

Fisik

Tidakmerasa
takut,Was-was,

Cemas,

Khawatir
Perasaan

Fisik



keernpai key iafotmttf iiiiemibertif!! jawabarn

yang barbeda-bsda septMsr ikonssp kaamanan.
Kscnilai demifciami, ikata tounci yainug cWbeflkan sebagiari

bmm sama: b*iwa teamanan adalah sualu hcrtEtp

yang dilairiton; utenpn perasaian:, Hanys saiy toy

iftiomanf, yalU Ma Wurriall, yang Wak nwiyliggumig
aep#,  p r.i3sa.iin  drfann mengionHjp kearfiaftan,.

Konsep Iteamanam Juga @hsdtail: ijengan dua hsril rwgaif:

bahaya dan rssa faikuH, Rasa Mut nrswupsEkari en"osi
negail yang mnywu* cfari 'bahaya',. Adapuim keaman^n

bwirifipli.aa sabaga: wmoeli poaitl prig pmkpiiI dart

majpuri  datern anallsls,  terllhat bshwa tensep

isBaniianani taf strfam&nl mimiiiki foanyak dBuwnsi.

Subtelb Inl rntmpakan fossil p̂ oss@ talsanalisasi data
(atiu p gk!asteraii,  p̂ ngelttriipkan data) yang
cltonfifriM peneil urirtu* ifiHrKlMriiwftan; faganrii

Sseara pasaali, konsep Poainwisn: dkfcfinistai

Iwciasaitari lircgtaipii, betas wrtlu,; twispat dan
aluag, iPtniCtsfirtaisri tersstet akWrnya nnsnghasilkan

iitotcfrt tonap toaman,an sêsars lal; dan pslkotogis
yai Pfiflkaisnyiidiiaih sfots, ;

label 2
KemK*p Kfflamanan Secara Flsifc dan F&Ekolagif

ketiadaan bahaya dan rasa takut. Absennya dua

aspek  tersebut,  yaitu  bahaya dan rasa takut,

disimbolisasikan oleh seorang key informant sebagai
kebebasan. Jadi, keamanan pada dasarnya adalah

kebebasan@rasa bebas yang dirasakan key informant

dari bahaya dan ketakutan.

Yang menarik, di antara para key informant,

seorang key informant (Milda) langsung mengonsep
keamanan  dengan  menegaskan  jatidiri
keperempuanannya ("Sebagai perempuan, saya ...").

Apakah ini berarti terdapat perbedaan antargender

(laki-laki  dan  perempuan)  dalam  mengonsep
keamanan? Pertanyaan ini akan dieksplorasi lebih

lanjut dalam bahasan mengenai konsep keamanan
dikaitkan dengan dimensi gender. Key informant lain

mengaitkan  keamanan  dengan  lingkungan fisik.

Apakah berarti lingkungan fisik adalah sesuatu yang
diutamakan melebihi lingkungan lain? Jawabannya

akan dieksplorasi pada bagian lain penelitian ini, yang
mengeksplorasi konsep keamanan secara struktural.

2.2. Konsep Keamanan Parsial

Mencermati  ragam jawaban  key informant,
setelah dieksplorasi lebih lanjut dalam wawancara

'Benang merah' yang dapat diambil dari konsep

yang berbeda-beda ini adalah bahwa 'keamanan'
dalam konteks fisik merupakan sesuatu yang bersifat
empiris, terukur, kuantitatif, apakah itu bersifat materi

seperti pagar, benteng pembatas, saving account dan

software,  atau bersifat sosial seperti status SES;

sedangkan 'keamanan' dalam konteks psikologis
bersifat kualitatif, abstrak, dan ditentukan oleh motif-

motif tersembunyi. Misalnya, kualitas relasi, niat, dan
pikiran positif.  Kedua konsep keamanan ini, dalam
konteks fisik maupun psikologis, bersifat imanen dan

saling menjaiin.

2.3 Konsep Struktural Keamanan

Mengonsep keamanan secara struktural di sini
dimaknai sebagai konsep keamanan berdasarkan
hirarki prioritasnya, atau nilai pentingnya. Data yang
terkumpul seputar konsep keamanan key informant
secara parsial mendorong pada pemikiran bahwa

mestinya,  dengan beragam pemaknaan seputar
konsep keamanan, terdapat suatu struktur seputar
konsep  yang  mempehihatkan  dimensi  hierarki
kepentingan.  Untuk  meneliti  konsep  struktural
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1

2

3

4

Sp

Mllda

Nia

Anne

KsMtmaMORail;.

Sisternsi&kamling.,ilr#ai.k̂ ftwa-Hin

@flniggaJdlNompteiksyangtwdlridani
o:rari-or.i'!igbalk,Mwmtortdlsfva^
lliMpadiat,;nfenpnSE'SprtpssMskinya

setara.Punyasavingyangcukupuntuk
menjaminmasadepankeluarga.

Tatakota,kehadiransuami,keamanan

yangterlihat,software

Bentengpembatas,personilkeamanan,

seleksiketatpadaorangluaryangdatang

berkunjung,sistemkeamanan.

KearriaifttiiPsikotogii:

Oiteniitaolelsniat,lewaepâ lasri,
dan;plkiniisport.lt"

PsrsepBiWiadapwlasidengan

londlsfeifemenlin^umaan:;clenpri

oraiatajteftdailakhfe&ip
lainnya.

Relasidengankeluargaatau

lingkungan(tetangga)

Persepsiterhadapsituasiyang

ditentukanolehperasaan



keamanan, tidak dilontarkan pertanyaan langsung
(karena akan membingungkan). Namun dari konsep-

konsep  keamanan  yang  dideskripsikan  dan
didefinisikan key informant, dapat ditarik kesimpulan

jawaban masing-masing key informant atas konsep
struktural keamanan sbb.:

Secara struktural terlihat,  konsep keamanan
inner self menempati  struktur  terdalam,  diikuti

lingkungan keluarga, lingkungan rumah, baru disusul
lingkungan kerja, dan lingkungan-lingkungan lainnya.

Dalam hierarki konsep keamanan struktural, konsep

keamanan di  lingkungan terdalam,  yang berarti
terdekat dengan key informant, menempati prioritas

utama. Seperti diungkapkan oleh Nia, "Bicara soal
keamanan, menurut saya, lingkungan dulu@keluarga,

lingkungan seputar rumah, baru lingkungan yang lebih

jauh ...," tampak di sini keamanan lingkungan terdekat
dengan key informant, yaitu keluarga, diutamakan
melebihi  lingkungan  lainnya.  Implikasinya,  jika

keyinformant merasa lingkungan terdekatnya tidak

aman,  bisa  dibayangkan  bagaimana  tingginya
intensitas ketidakamanan lingkungan-lingkungan lain

yang menempati struktur lebih 'luar'.

2.4. Konsep Keamanan Dalam Dimensi Gender

Key informant penelitian ini kesemuanya adalah

perempuan. Dan memang, penelitian ini dimaksudkan
untuk  mencermati  bagaimana  perempuan

merekonstruksi  konsep  keamanan  berdasarkan
informasi kriminalitas di media massa. Dasarnya,

mengapa  perempuan,  karena  bertitiktolak  dari
kenyataan bahwa perempuan banyak dijadikan korban
kejahatan, perempuan juga kerap diposisikan sebagai
pihak yang lemah dan rentan terhadap aksi kekerasan.
Sementara di sisi lain, seperti terlihat dalam sejumlah
penelitian dan tulisan yang diangkat dari analisis isi
media violence di Indonesia, media massa kerap

menjadikan perempuan sebagai bumbu penyedap

komoditas informasi kriminalitas yang dijajakannya

Bagaimana perempuan mengonsep keamanannya7.
sendiri@selaku perempuan? Inilah jawaban para key

informant yang tersaji dalam tabel berikut:

Terlihat dari jawaban di atas, key informant Sri
dan Milda mengaitkan ketidakamanan perempuan

sebagai akibat pengaruh budaya. Bagi Sri, kultur yang

Baca Jurnal Perempuan no. 28 edisi Maret 2003 yang
mengambil tema utama "Perempuan dan Media". Tulisan

Ati Nurbaiti berjudul "Perempuan: Bahan Berita yang Seru
dan Lucu" (hal.  41-49) mengritik Pos Kota yang

menjadikan berita kriminalitas terhadap perempuan

sebagai sirkus hiburan. Pada bagian lain, tulisan Dana

Iswara dan Yoseptin T. Pratiwi berjudul ""Perspektif

Perempuan pada Program Televisi:  Sudah Adakah?"

(hal. 6-19).
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Tabel 3
KonsepKeamananSecaraStruktural

No.

1

2

3

4

Nama

Sri

Milda

Nia

Anne

KonsepKeamananSecara

Struktural

Self,Keluarga,Lingkunganrumah,

baruIain2nya.

Lingkunganrumahdulu,setelahitu

lingkunganlain.

Lingkungankeluarga,seputar
rumah,lingkunganyanglebihjauh,

misalnyalingkungankerja

Faktordalamdulu(self),barufaktor

luar(lingkungan)

No.

1

2

3
4

Tabel4
KeamananDalamKonsepGender

Nama

Sri

Milda

Nia
Anne

KonsepKeamananTerkait

denganDimensiGender

Pengaruhkulturmembentuk

arogansipria,seolah-olahiaboleh

menjahatiperempuan, Disisilain,

perempuankerapmelemahkan
dirinyasendiri.Jeniskejahatanyang

palingbanyakmenimpaperempuan
adalahpelecehan.Ancaman

keamananterbesardatangdari
lingkungan,bukanlaki-laki.

Adapengaruhbudaya,yaitubudaya

patrilinealsehinggaperempuan
hanyadiposisikanwargakelasdua,

daninimenjadikanmerekasangat

rentan. Disisilain,perempuan
terpaksadudukdilevelbawah
karenaketergantungannya

(utamanyafinansial)yangcukup

tinggidenganlaki-laki.Perkosaan

memangkejahatanyangumum
terhadapperempuan.Namun

sesungguhnya,dalamjenis
kejahatanapapunperempuan

sangatrentan.

Untukdirisendiri,tidakada.

Adapengaruhlingkungansosial

yangkurangsehat,yaituyang

menganggapperempuansebagai
makhluklemahyanghanyadapat

dijadikansubjek(apamaksudnya
objek?)...



ada selama ini membentuk arogansi pria yang
memberinya  legitimasi  untuk  memperlakukan

perempuan semaunya  (termasuk  menjadikannya

sebagai objek kriminalitas). Menariknya, Sri justru
dibesarkan oleh orangtua yang tidak membedakan

faktor  gender  dalam  membesarkan  anak.  Sri
mengungkapkan,  dalam  mengajarkan  konsep

keamanan, bagi orangtuanya, laki-laki dan perempuan
sama saja. Apakah ini berarti kesadaran Sri seputar
ketidaksetaraan gender  baru  terbangun di  luar

lingkungan  keluarganya?  Tampaknya,  demikian

halnya.

Sementara  itu,  Milda  mencermati  adanya
pengaruh  budaya  patrilineal  yang  membuat
perempuan diposisikan sebagai warga kelas dua,
sedangkan laki-laki menjadi warga kelas satu. Hal ini
menjadikan posisi perempuan sangat rentan. Di sisi
lain, Milda meiihat bahwa perempuan sendiri kerap
tergantung (atau membiarkan diri tergantung) secara
finansial  pada laki-laki.  Akibatnya,  posisi  tawar
perempuan kian lemah saja. Apa yang diungkapkan

oleh Milda, yaitu fenomena perempuan sebagai warga
kelas dua, sudah sejak dulu disinyalir oleh para
feminis perempuan, atau feminis laki-laki pendukung
gerakan kesetaraan gender. Setidaknya, Simone de

Beauvoir pernah menyinggung hal tersebut secara
khusus dalam buku klasiknya, "The Second Sex."

Key informant Nia, kendati dibesarkan dalam
konsep keamanan yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan (saat masih sekolah, jika berkegiatan di
luar rumah sampai di atas jam 5 sore, Nia mengaku
harus ditemani oleh seorang paman), justru dalam
perkembangannya, terutama setelah bekerja dan
berkeluarga, tidak mengonsepsi keamanan dalam
dimensi  gender.  Ketika ditanyai bagaimana key

informant akan mengajari konsep keamanan pada
anak perempuannya kelak, Nia berkata akan berkaca
pada dirinya sendiri. Menurutnya, persoalannya kelak
adalah "...bagaimana memberikan anak formulasi

keyakinan atau orientasi dengan satu kepercayaan
pada dirinya ketika dia besar hingga membuatnya
mandiri dari lingkungannya ..." Sehingga nantinya,
anak tidak akan bermasalah dengan konstruksi

keamanan versi  apapun karena sudah mampu
memutuskan atau mengonsep keamanannya sendiri

secara mandiri.

Untuk meneliti apakah jawaban key informant

memang konsisten dengan anggapannya seputar
konstruksi  budaya  yang  berdampak  pada

ketidaksetaraan gender ini, berikut disajikan pendapat

key informant seputar jenis kejahatan dan ancaman

terhadap perempuan.

Tabel 5
Jents Kejahatan dan Sumber Ancaman pada

^  perempuan

Konsistensi key informant dalam berteori seputar
konstruksi  budaya  yang  berdampak  pada
ketidaksetaraan  gender  terkait  dengan  konsep
keamanan tampak pada jawaban key informant

mengenai jenis kejahatan yang kerap menimpa
perempuan. Key informant yang mengaitkan konsep

keamanan  dalam  dimensi  gender  mampu
mengidentifikasi jenis kejahatan yang menurut mereka
kerap menimpa perempuan, yaitu pelecehan (seksual)
dan perkosaan. Kedua jenis kejahatan ini berdimensi
gender. Nia, yang mengabaikan dimensi gender dalam
konsepsi  keamanan,  tidak mengidentifikasi  jenis
kejahatan yang kerap menimpa perempuan. Baginya,
resiko ketidakamanan antara laki-laki dan perempuan
saja tingkatannya. Anggapannya ini tampak konsisten

dengan  jawabannya  seputar  sumber  ancaman
kejahatan, yang menurut Nia terpulang pada diri

individu ybs.

Berdasarkan pendapat key informant seputar
konsep keamanan dalam dimensi gender, juga
berdasarkan  identifikasi  key informant terhadap
sumber ancaman kejahatan perempuan, menarik
kiranya untuk mengetahui apa 'nasihat' key informant

bagi para perempuan dalam menyikapi ancaman

keamanan.

Mencermati nasihat
perempuan  dalam

Mencermati nasihat key informant bagi para
perempuan  dalam  menyikapi  persoalan
ketidakamanan, ada temuan menarik yang terungkap
di sini. Kendati 'memberontak' pada konstruksi budaya
yang memposisikan perempuan sebagai warga kelas
dua,  nyatanya  nasihat  Sri  dan  Milda  tidak

memperlihatkan adanya dimensi pembebasan atau
pemberdayaan  perempuan.  Dengan  fiiosofi

'menghindari  kemungkinan  menjadi  korban
kriminalitas'  perempuan justru  dibebani  dengan
kewajiban untuk tidak bertingkah yang menarik
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No.

1
2
3
4

Nama
Sri
Milda
Nia
Anne

JenisKejahatan

Pelecehan
Perkosaan
Apasaja
Penodongan,

perampokan,

pelecehan
seksual,

perkosaan

SumberAncaman
Dirinyasendiri
Lingkungan
Dirinyasendiri
Bisadirisendiri,
bisajuga
lingkungan



Tabel 6
Pendapat Key informant tentang

Bagaimana Seharusnya Perempuan Menyikapi Ancaman Keamanan

perhatian orang lain (dari cara perempuan berpakaian,

berdandan, bersikap).  Implikasinya,  perempuanlah

yang disalahkan jika sampai kriminalitas menimpa

mereka.  Dengan jawaban seperti ini, upaya key

informant  untuk  memberontak  dari  konstruksi
patrilineal tampak dimentahkan kembali oleh mereka

sendiri.  Jawaban key informant yang cenderung
berorientasi pada 'kewajiban perempuan' sama berarti

telah meneguhkan konstruksi budaya yang berpihak

pada laki-laki.

Nia  tidak  memberikan  pernyataan  apapun.

Baginya, urusan menyikapi ancaman keselamatan diri
bukan cuma masalah perempuan. Laki-laki juga

menghadapi masalah serupa, Jadi, kalau nasihatnya

ditujukan pada perempuan, Nia tidak berkomentar.
Sikap Nia ini konsisten dengan konsep keamanannya

yang tidak terkait dengan dimensi gender.

Lantas, bertitiktolak dari konsepsi mereka

seputar  keamanan,  menarik  juga  mengamati
bagaimana  kiranya  para  subjek  penelitian  ini
memandang situasi keamanan aktual.  The world
today: is it a better place for living?

Kecuali Nia, semua key informant berpendapat

bahwa  situasi  keamanan  saat  ini  lebih
mengkhawatirkan  dibanding  dulu.  Memburuknya
situasi keamanan ini disebabkan oleh beberapa faktor.

Milda mengaitkannya dengan situasi ekonomi yang
semakin  drop,  hingga  menambah  jumlah
pengangguran.  Anne  mengaitkannya  dengan
meningkatnya frekuensi pengalaman nyata menjadi
korban  kejahatan  yang  dialami  orang-orang
terdekatnya. Menurut Sri, ini semua karena orang
zaman sekarang sudah terkena pengaruh film-film

atau tayangan yang melegalkan kekerasan. Jawaban
Sri  memperlihatkan  pengaruh  media  dalam

mengonsep keamanan. Hal ini akan dieksplorasi lebih
jauh lagi  pada babseputar  rekonstruksi  konsep

keamanan berdasarkan informasi kriminalitas di media

massa.

Tabel 7
Pendapat Key informant tentang Situasi

Keamanan Aktual

3. MEDIA HABIT

Riset ini ditujukan untuk meneliti rekonstruksi
konsep  keamanari  key  informant  perempuan
berdasarkan informasi kriminalitas di media massa.

Jika pada bab konsep keamanan key informant
dieksplorasi dari berbagai aspek secara general,

tekstual, maupun struktural, maka di bab ini akan
diteliti media habit key informant. Informasi seputar
media habit diperlukan untuk menganalisis central

question  dari  penelitian  ini,  yaitu  bagaimana
rekonstruksi konsep keamanan berdasarkan informasi
kriminalitas di media massa berlangsung.
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No.

1

2

3
4

Nama

Sri

Milda

Nia
Anne

BagaimanaSeharusnyaPerempuanMenyikapiAncamanKeamanan

Sebagaiperempuankitahamssadar.Nggakusahlahyanganeh-anehkalaumaumenarik
perhatian.Kankalaumaumenarikperhatianitunggakusahdenganyanganeh-aneh,Justru

dengankepribadianyanganggun,...kenapaharusmengeksploitasicarapenampilannya..,

Kalauperempuan,perhatikanlagicarakitaberpakaian,berdandan,usahakanagaritutidak
menjadistimulanbagilingkungankitaagardiatidakbertindakyangbisamengancamkita.

Kitaharusmengupayakanagarterhindar.Misalnya,bawakerudungpakeangkotpulang
malamuntukmencegahorangberbuatmacam-macam.Jadimungkinintinyabuat

perempuansebaiknyaawaredenganpenampilandia,karenamaunggakmauitudulukan

yangdilihatorang,yangmauberbuatjahat...

Tidakada

Melakukantindakanpreventifagartidakmengundangaksikriminal.Misalnya,dengan

berpakaiansopan,bersikapsertaberperilakusopan,menghindarijalansepi,jangan
menggunakanperhiasanberlebihan,upayakanjangankeluarmalamsendirian

No.

1

2

3
4

Nama

Sri

Milda

Nia
Anne

SituasiKeamananAktual

Sekarangrelatifaman.Tapilebih
amandulu.

Lebihtidakamandibandingdulu,

karenasituasiekonomiyang
semakindrop,sehinggabanyak

pengangguran.Buatperempuan
jadilebihtidakamanlagi.

Tidakadabedanya.

Cukupmengkhawatirkan.



3.1. Perilaku Mengonsumsi Media Massa

Perilaku mengonsumsi media massa tergantung

pada jenis media massa yang dikonsumsi dan
frekuensi  mengonsumsi.  Selain  itu,  untuk lebih
mendalami media habit key informant yang terkait
dengan pertanyaan penelitian, perlu diketahui pula

jenis program kriminalitas yang dikonsumsi, karena

masing-masing  program/informasi  memiliki  cara
penyajian dan tekanan pemberitaan tersendiri.

3.1.1 Jenis Media Massa yang Dikonsumsi dan

Frekuensi Mengonsumsi

Tabel berikut ini menyajikan gambaran seputar

jenis media massa yang dikonsumsi dan frekuensi
mengonsumsi.

Tabel 8
Jenis Media Massa Yang Dikonsumsi Secara

Teratur

Kendati memperlihatkan bahwa key informant

penelitian rata-rata bersentuhan atau mengonsumsi
lebih dari satu media massa, tidak semua media

massa digunakan key informant terkait dengan

informasi kriminalitas. Nia, misalnya, menggunakan
sumber koran dan majalah untuk mendapatkan

informasi seputar masakan (resep) dan perkembangan
anak. Sementara aktivitas berinternet yang dilakukan

secara  teratur  untuk  mengunjungi  situs

www.kimpraswil.go.id difokuskan pada buletin dan
tema penataan ruang, dengan tujuan memperkaya

bahan ajar dan proyek. Kemungkinan memperoleh
informasi kriminalitas, untuk key informant yang satu

ini, dengan demikian hanya terbatas pada televisi

pada program berita pagi.

Milda mengaku lebih intens bersentuhan dengan

televisi,  ketimbang  koran  atau  majalah.  la
menyatakan, tidak tertarik membaca koran karena

tidak menyukai  masalah politik. Biasanya bacaan
koran  yang dikonsumsinya sebatas pada tajuk
rencana, headline news {dikit-dikit ...),  lembaran

keluarga, pembahasan kasus tertentu, dan feature

halaman belakang Kompas yang mengangkat profil
figur-figur tertentu. Informasi kriminalitas lebih banyak

diperoleh di televisi.

Anne mengaku, menyukai media yang dapat
memberi  informasi  sesuai  dengan  kebutuhan
profesinya, juga " ... hobi saya, atau kesukaan saya

sebagai seorang Ibu, seorang Istri, seorang wanita
yang bekerja." Topik-topik favorit berkisar pada tema
sosial budaya, kesehatan, interior, dan eksterior
rumah.

3.1.2. Informasi Kriminalitas di Media Massa

Setelah mengamati media habit key informant

secara general, maka, sesuai dengan tujuan penelitian

yang memusatkan pada informasi kriminalitas, maka
berikut ini disajikan data yang merinci secara spesifik

media massa (dan rubrik/program) yang menjadi

sumber informasi kriminalitas.

Tabel 9
Key informant dan Media Massa Sumber Informasi

Kriminalitas

Konsisten dengan tabel 15, terlihat di sini bahwa

banyaknya media massa yang disentuh tidak serta-

merta berhubungan dengan intensitas key informant

dalam mengonsumsi informasi kriminalitas di media

massa.  Semua itu  berpulang pada tujuan key
informant sendiri dalam memanfaatkan media massa

ybs.  Nia  yang  telah  dibahas  tadi  memang

menggunakan banyak tipe media massa. Namun,

pemanfaatan tersebut didorong kebutuhan-kebutuhan
fungsional,  misalnya  mencari  resep  masakan,

mengumpulkan informasi seputar anak dan keluarga,

atau memperkaya bahan ajar dan bahan proyek.
Milda, memang tidak memanfaatkan tipe media massa

sebanyak  Nia.  Namun,  terlihat  bahwa terpaan
informasi  kriminalitas  pada  Milda  lebih  tinggi
intensitasnya ketimbang Nia. Tampak pada data tabel,
setidaknya 5 (lima) program tayangan kriminalitas
ditonton Milda secara teratur. Empat diantaranya
ditayangkan setiap hari selama minimal 30 menit.
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No.

1
2
3
4

Nama

Sri

Milda
Nia

Anne

Koran

V
V
V

Majalah

-
V
V

Tele
visi

V
V
V

Radio

-

-

-

Inter

net

-
V

-

No.

1
2

3

4

Nama

Sri

Milda

Nia

Anne

MediaMassaSumberInformasi

Kriminalitas

-
Televisi: Indosiar(Patroli),SCTV
(Buser,DerapHukum),RCTI

(Sergap),AnTV(Cakrawala).

TransTV(Beritapagi,Investigasi,

Kriminal),Lativi,dan TV7pada

segmenberita-beritapagi,

-



3.2. Kredibilitas Media

Sejauhmana key informant mempercayai  isi
media (yang kelak bisa diasumsikan mempengaruhi
konsepsinya  seputar  keamanan terkait  dengan

informasi kriminalitas di media massa), bisa ditelusuri

berdasarkan  pendapat  key  informant  seputar
kredibilitas media. Perhatikan Tabel 10 berikut ini,

Tabel 10
Pendapat Key informant Mengenai

Kredibilitas Media

Kualitas jawaban key informant untuk kredibilitas

'tinggi'  berbeda-beda,  Secara general,  jika key
informant mengasumsikan -langsung maupun tak
langsung- bahwa apa yang disampaikan media bisa

dijadikan rujukan (terlepas apakah ia setuju atau tidak

setuju  dengan  cara penyajiannya),  maka  bisa
dimaknai  bahwa media massa tersebut memiliki
kredibilitas. Jawaban key informant sendiri untuk

pertanyaan  seputar  kredibilitas  media  ternyata

berbeda-beda.

Dalam teori  Encoding/Decoding,  Stuart  Hall

merinci tiga praktik pembacaan kultural media massa.
Yang pertama, Dominant Reading. Pada praktik ini,

khalayak  menganggap  media  sebagai  sumber
terpercaya hingga ia mengikuti apapun yang dikatakan

oleh media. Tipe kedua, Oppositional Reading,

beranggapan  bahwa  media  massa  cuma
mengeksploitasi  fakta,  sehingga  apa  yang

diungkapkan media tak bisa dipercaya sama sekali.
Golongan khalayak ini menganggap media adalah

sejenis public enemy.  Tipe  ketiga,  Negotiated

Reading, merupakan praktik pembacaan kultural yang
mencermati isi media secara kritis. Khalayak dalam
(ipe pembacaan kultural ini tidak selalu menganggap
media benar, tapi juga tidak serta merta menyalahkan
media, la akan bersikap kritis dan memilah informasi
secara selektif berdasarkan kebutuhannya, Kebenaran
fakta media akan dikomparasikannya dengan fakta-
fakta yang disajikan oleh sumber-sumber lain.

Menilik  teori  Stuart  Hail  ini,  maka  posisi
pembacaan  key informant penelitian  ini  dapat
ditabulasikan dalam tabel berikutini:

Tabel11
Posisi Pembacaan Kultural Key informant

Mereka yang paling gampang dipengaruhi oleh

media adalah yang berada pada posisi dominant
reading. Bagi kelompok khalayak ini, media memiliki

kredibilitas yang cukup tinggi, sehingga realitas yang
ditawarkan media pun dimaknai  sebagai  suatu

kebenaran absolut. Dikaitkan dengan penelitian, maka

jenis khalayak ini pula yang paling terpengaruh oleh
informasi  kriminalitas  media  massa  dalam

merekonstruksi konsep keamanan.

3.3. Fungsi Media

Kendati tingkat kepercayaan terhadap media

massa  berbeda-beda  di  setiap  key informant,
bagaimanapun key informant tidak bisa melepaskan
diri dari keberadaan media massa dalam kehidupan

mereka. Lantas, apa sesungguhnya fungsi media

massa menurut key informant?

Tabel 12
Pendapat Key informant Mengenai

Fungsi Media Massa

Motif  sebagian  besar  key informant untuk

berhubungan dengan media massa, ternyata didasari
motif information seeking. Yang intensitasnya lebih
mendalam adalah Anne. Baginya, fungsi media selain

untuk informasi  dan hiburan, juga untuk "  ...

memotivasi saya agar dapat hidup lebih baik secara
fisik maupun spiritual  ..."  Berbeda dengan key
informant lainnya, yang tidak punya latar pendidikan
komunikasi,  Anne berlatarbelakang pendidikan ilmu
komunikasi.  Kemungkinati,  latarbelakang ini juga
mempengaruhinya dalam mengonsep fungsi media

massa.

Kalaupun media hanya diperlakukan sebagai
sumber informasi, yang sama nilainya dengan sumber
informasi lainnya, sejauhmana key informant bisa
mengingat informasi  media massa yang pernah
disimaknya?
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No.

1

2

3
4

Nama

Sri

Milda

Nia
Anne

Jenis/Nama

Media
Koran,Televisi,

Tabloid
Televisi,untuk

rujukankeamanan

Televisi

KorandanTelevisi

Kredibilitas

Ada

Tinggi

Rendah

Tinggi

No.

1
2
3
4

Nama

Sri
Milda
Nia
Anne

PosisiPembacaanKultural

NegotiatedReading
DominantReading
OppositionalReading
DominantReading

No.

1
2
3
4

Nama

Sri
Milda
Nia
Anne

FungsiMediaMassa

Sumberinformasi

Sumberinformasi

Informasiterkaitkebutuhan

Sumberinformasi,hiburan,

pemenuhanspiritual



Tabel 13
Ingatan Key informant pada Peristiwa Kriminal

yang Pernah Diangkat oleh Media Massa

Menyimak tabel di atas, terlihat bahwa sebagian

besar key informant mampu mengingat secara

memadai  informasi  kriminalitas  yang  pernah
diterimanya di media. Yang dimaksud 'memadai' di sini

(High Memory, Medium High) adalah kemampuan key
informant menceritakan kembali garis besar peristiwa

kejahatan yang pernah terjadi. Kendati tidak dapat

disimpulkan berhubungan kausal, terdapat indikasi
bahwa  latarbelakang  pendidikan  key informant

memiliki kecenderungan terkait dengan intensitas
perilaku mengonsumsi media. Ini terlihat dari media

habit Anne yang tinggi. Anne, berbeda dengan key
informant  lainnya,  memang  berlatarbelakang

pendidikan komunikasi.

Demikianlah ilustrasi seputar media habit key
informant yang memperlihatkan relasi yang dibangun

key informant dengan media, intensitas relasi ini dapat

dijadikan  salah  satu  dasar  untuk  menganalisis

pengaruh informasi  kriminalitas di  media massa
terhadap  key  informant  (perempuan)  dalam

merekonstruksi konsep keamanan.

4. REKONSTRUKSI  KONSEP  KEAMANAN
PEREMPUAN  BERDASARKAN  INFORMASI
KRIMINALITAS DI MEDIA MASSA: The Third
Person Effect

Pertanyaan kunci dalam penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media

massa dalam merekonstruksi  konsep keamanan
aktual.  Maka,  berdasarkan jawaban-jawaban key

informant terhadap pertanyaan "Adakah pengaruh

informasi kriminalitas di media massa terhadap key

informant dalam mengonsep keamanan?" disusun
tabel sbb.

Tabel 14
Pengaruh Media dalam Merekonstruksi

Konsep Keamanan Aktual

Data  tabel  memperlihatkan,  kecuali  Anne,
sebagian besar key informant ternyata mengakui

bahwa  media  memiliki  pengaruh  dalam
merekonstruksi konsep keamanan. Kendati demikian,

pengaruh itu bersifattak langsung. Key informant lebih

mencemaskan efek tayangan kriminalitas pada orang
lain@yaitu,  sesama  penonton  acara  bertema

kriminalitas, namun dengan tingkat kekritisan yang
rendah, atau sikap emosional yang tinggi, terutama

yang sudah memiliki  niat jahat sehingga bisa

mempelajari modus operandi kejahatan. .

Fakta bahwa penonton atau pengonsumsi media

lebih mencemaskan pengaruh media pada orang lain,
menjadi bahasan teori efek media "The Third Person
Effect (TPE)", yang dirumuskan pertama kali oleh
sosiolog W. Phillips Davison pada 1983. TPE

memusatkan perhatian pada persepsi individual yang

menganggap bahwa sebuah pesan akan memiliki
dampak lebih kuat pada orang lain ketimbang dirinya

sendiri. Istilah 'orang ketiga' atau terjemahan dari "the
third person" berasal dari harapan bahwa sebuah

pesan tidak akan memberikan pengaruh terbesarnya

pada 'saya (me)'  (orang pertama dalam istilah
tatabahasa),  atau  "kamu {you)"  (orang kedua),

melainkan pada 'mereka (them)' (orang ketiga). Orang

pertama di sini adalah key informant, orang kedua

adalah peneliti (interviewer), sedangkan orang ketiga

adalah orang lain di luar relasi yang terbentuk saat itu
di antara orang pertama dan kedua. Fenomena TPE

pada penelitian ini terlihat jelas dari pernyataan para
key informant di atas seputar kecemasan mereka
terhadap efek tayangan kriminalitas bagi orang lain.
Bagi mereka, acara itu sendiri tak lebih dari informasi
belaka, dan perilaku key informant menonton dikaitkan
hanya  untuk  memenuhi  kebutuhan  kognitif@

information seeking.

Apakah ini menandakan bahwa media berarti
tidak memiliki  pengaruh sama sekali  bagi  key
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Milda

Nia
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informasikriminalitas
yangpalingsering

diekspos
Terusterangmengaku

ingatannyapayah,

namunbisa
menyebutkanperistiwa

kriminalitasyang
pernahditontonnya

Abstrak,tidakrinci

Mampumenyebutkan

isupentingmedia
massadanperistiwa

kriminalitassecara

rinci

Evaluasi

High
Memory

Medium

High
Memory

VeryLow

Memory

High
Memory

No.

1
2
3
4

Nama

Sri
Milda
Nia
Anne

SituasiKeamananAktual

Ada,secarataklangsung

Ada,secarataklangsung

Ada,secarataklangsung

Ada,secaralangsung



informant? Richard Perloff, dalam artikelnya "The Third

Person Effect", menyangkal hal tersebut.  Dengan
mencemaskan  efek  media  pada  orang  lain,
sesungguhnya ada juga efek media pada key
informant.  "Individuals may overestimate the impact
that mass media exert on others, underestimate media
on the self, or both... "

5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Sebagai suatu kajian fenomenologis, penelitian ini

dimaksudkan untuk  mengungkap struktur  dalam
pengalaman langsung seseorang ketika bersentuhan
dengan suatu fenomena. Fenomena yang dijadikan

konsep penelitian ini adalah konsep keamanan dan
informasi kriminalitas di media massa yang pada level

individu pengaruhnya akan terlihat pada media habit,

Adapun central question penelitian ini adalah struktur

dalam pengalaman langsung perempuan dalam

merekonstruksi  konsep  keamanan  berdasarkan

informasi kriminalitas di media massa. Berdasarkan
analisis dan pengolahan data, maka, kesimpulan

penelitian ini adalah sbb.:

1. Deskripsi Konsep Keamanan Key informant

@ Secara general,  keamanan adalah suatu
konsep yang dikaitkan dengan perasaan,

bahaya, rasa takut, dan kebebasan.  Jadi,
keamanan pada dasamya adalah kebebasan@

rasa bebas yang dirasakan key informant dari

bahaya dan ketakutan.

@ Secara  parsial,  keamanan  memiliki  dua

dimensi : fisik dan psikologis. 'Keamanan'

dalam konteks fisik merupakan sesuatu yang
bersifat empiris, terukur, kuantitatif, apakah itu

bersifat  materi  seperti  pagar,  benteng

pembatas, saving account dan software,  atau
bersifat sosial seperti status SES; sedangkan

'keamanan' dalam konteks psikologis bersifat
kualitatif, abstrak, dan ditentukan oleh motif-
motif tersembunyi.  Misalnya, kualitas relasi,
niat,  dan  pikiran  positif.  Kedua konsep
keamanan ini, dalam konteks fisik maupun
psikologis, bersifat imanen dan saling menjalin.

@ Secara struktural, konsep keamanan inner self

menempati struktur terdalam, diikuti lingkungan
keluarga,  lingkungan rumah,  baru disusul
lingkungan kerja, dan lingkungan-lingkungan
lainnya.  Dalam hierarki  konsep keamanan
struktural,  konsep keamanan di lingkungan

terdalam, yang berarti terdekat dengan key
informant, menempati prioritas utama.

2.Posisi Pembacaan Kultural Key informant terhadap
Informasi Kriminalitas

@ Terdapat posisi  pembacaan kultural  yang
berbeda-beda di antara key informant dalam

menyikapi  informasi  kriminalitas di  media
massa. Dua key informant berada pada posisi
Dominant Reading, satu orang pada posisi

Negotiated Reading, sementara satu lainnya

berada pada posisi Oppositional Reading. Ini

menandakan perbedaan pendapat  seputar
kredibilitas media.

3.Berlakunya Teori The Third Person Effect dalam

Proses Rekonstruksi

@ Mekanisme yang dialami oleh key informant

dalam  merekonstruksi  konsep  keamanan

berdasarkan informasi kriminalitas di media

massa  memperlihatkan  dapat  dijelaskan
melalui teori efek media The Third Person
Effect. Key informant mengakui fungsi media

massa hanya sebatas pemenuhan kebutuhan
information seeking sehingga tidak terpengaruh
oleh pemberitaan media seputar kriminalitas.

Namun key informant (lebih) mencemaskan
pengaruh informasi kriminalitas di media massa
pada orang lain. Faktor tersebut membuat key

informant  harus  merekaulang  konsep

keamanan aktual saat ini.

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif
yang lebh ditujukan untuk menemukan konsep-

konsep/teori  baru,  alih-alih  menguji  teori

(meneguhkan atau menolak keberlakuan teori)

yang sudah ada, maka jawaban atas central

question penelitian terlihat pada kesimpulan

pertama yang berisi konsep keamanan para
key informant secara general, tekstual, dan
struktural.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Praktis

1.  Melihat adanya pengaruh media massa dalam

mengonstruksi  realitas sosial  key informant,
media massa semestinya menyajikan informasi
kriminalitas secara berimbang sehingga khalayak
dapat merekonstruksi  realitas  keamanannya
secara proporsional.
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2.  Media massa juga perlu merepresentasikan

perempuan  secara  adil  dalam  pemuatan

informasi  kriminalitas  sehingga  bisa  turut
memperjuangkan struktur masyarakat yang peka

gender.  Selama  ini,  media  cenderung
mengeksploitasi  perempuan sebagai sekadar

objek  informasi  kriminalitas  sehingga
memperkuat konstruksi budaya patrilineal yang
melemahkan  perempuan dan menempatkan

perempuan sebagai warga kelas dua.

5.2.2. Saran Teoritis

Perlu  adanya  penelitian  lanjutan  yang
mengeksplorasi kemungkinan berlakunya mekanisme

teori komunikasi lain yang lebih mutakhir dalam kajian
fenomenologis seputar rekonstruksi realitas sosial

hpirHasarkan informasi di media massa.
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